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Kata Pengantar

Mata kuliah Arsitektur Kota pada jenjang S-1 merupakan perkuliahan
yang memberikan wawasan mengenai kota dari sudut pandang arsitektur
dan perancangan (design) lingkungan di kawasan perkotaan bagi mahasiswa
untuk menambah keterampilannya dalam perancangan arsitektur. Arsitektur
itu secara intensional akan mengantar untuk mempelajari ruang, khususnya
ruang yang dimanfaatkan oleh ragam kegiatan manusia. Oleh karena itu, di
dalamnya akan didapati istilah planning dan design; merencana dan merancang.
Merencana adalah proses menyusun program-program, termasuk besaran
kebutuhan ruang yang diperlukan untuk menampung kegiatannya. Merancang
adalah upaya secara grafis dalam mewujudkan ruang secara tiga dimensional
(3D) sesuai dengan yang telah direncanakan (program).

Memahami dan mencoba mengerti (apa, dimana, bagaimana, dan meng-
apa) mengenai ruang di kawasan perkotaan menjadi intensi dari bidang
Arsitektur Kota, yang diprakarsai oleh ars “pictorial graphic analysis” itek Italia,
Aldo Rossi. Perkara ini disampaikan pertama kalinya pada kuliah bagi para
mahasiswa di tahun 1966, yang ketika itu terjadi semacam “traumatic years
of student discontent as a polemical critique of the modern movement position on
the city” (Bisenman, Peter; 1982). Ruang Kota atau Ruang Perkotaan harus
dipahami dan dimengerti sebagai suatu ide atau dampak atas adanya susunan
Massa Bentuk (rumah dan gedung) pada suatu tempat tertentu, ketika di
sckitarnya juga didapati fakta sirkulasi dan aktivitas pendukungnya. Oleh
karena itu, pemahaman Ruang Kota tidak akan lepas dari perkara Urban
Structure and Morphology.

Perkuliahan diberikan sebanyak 14 kali, dilaksanakan dengan cara kuliah
mimbar (kuliah tatap muka) maupun diskusi, dengan gambar-gambar dan
sketsa sebagai “pictorial graphic analysis” agar melatih mahasiswa berpikir
dengan logika dan rasa sccara analitis grafis. Perkuliahan ini menuntut keaktifan
mahasiswa untuk membaca literatur serta mengamati keadaan nyata.

Buku ajar Arsitektur Kota ini berawal dari sebuah diktat kuliah yang
disusun bersama oleh Prof. Dr. Sandi Siregar, M. Arch. Eng (alm), Dosen
Penanggung Jawab Studio Perencanaan Assitektur, Fakultas Teknik, Jurusan
Teknik Arsitektur, Universitas Parahyangan sejak tahun 1995. Penyempurnaan
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dilakukan pada tahun 1997 dan tahun 2010, baik secara substasial maupun
pola operasional perkuliahan. Revisi buku ini kala itu dibantu secara aktif
oleh seorang dosen muda yang berminat mengembangkan keilmuannya di
bidang “architectural urban-history”, Elfan Kedmon, ST. Secara khusus bantuan
koordinasi substansial dan prosedural dilaksanakan oleh Ir. Agus Soeriaatmadja,
MLA., terkait dengan proses finalisasi prosedural. Kedua dosen muda tersebut
kini bertugas sebagai pembimbing Studio Perancangan Arsitektur Universitas
Parahyangan, khusus pada Basic Design Approach.

Gagasan agar diktat Arsitektur Kota menjadi buku ajar wajib dikemukakan
oleh Prof. Dr. Sandi Siregar, pada tahun 2010, saat beliau menjadi Ketua
Kelompok Bidang Keilmuan Arsitektur Kota & Desain Lingkungan Perkotaan
(Arkodeko). Pada tahun 2018, gagasan beliau dicoba untuk direalisaikan
dengan bantuan penyempurnaan oleh para dosen anggota KBI Arkodeko
Universitas Parahyangan. Untuk itu, penyusun sampaikan terima kasih
kepada Ir. Anindhita N. Sunartio, MT,, Ir. Willy S. Sumamihardja, Dipl.
Ing., Dr. Yasmin Suriansyah, MSP, Dr. Y. Karyadi Kusliansjah, MT., Ir. Adam
Ramadhan, MT,, Ir. Agus Soeriaatmadja, MLA., Dr. Giosia Pele Widjaja, MT.,
dan Dimas H. Wicaksono, ST., M T,

Dengan selesainya penyusunan buku ajar ini, saya sampaikan kepada
Prof. Dr. Sandi A. Siregar (alm) ucapan “Gung ing Sembah Nuwun” sekaligus
“Gung ing Pangaksami” atas gagasan dan keterlambatan saya menyusunnya.
Secara teknis administratif, saya ucapkan pula banyak terima kasih kepada Mas
A. Danang Widaryanto, yang mendukung buku ini bisa terbit atas kompetensi
koordinasi manajerialnya ke berbagai pihak terkait.

Akhirul kalam, semoga buku ringkas ini bermanfaat, tidak hanya untuk
mahasiswa Teknik Arsitektur Universitas Parahyangan melainkan juga bagi
semua mahasiswa Teknik Arsitektur di seluruh wilayah Nusantara. Segala kritik
penyempurnaan selanjutnya terhadap substansi maupun format penyajian,
akan dijadikan masukan pada revisi yang akan datang.

Terima kasih.
Bandung, September 2018
Penyusun,

Ir. FX. Budiwidodo Pangarso, MSP, IAP.
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Sepatah Kata

KBI ARKODEKO Program Studi Teknik
Arsitektur Universitas Katolik Parahyangan

Pengetahuan Arsitektur Kota penting dan dibutuhkan dalam pendidikan
arsitektur. Pembekalan wawasan ini sangat membantu peserta didik untuk
memahami isu sentral di perkotaan, tarik-ulur antara kepentingan public dan
private terkait konteks pembentukan tata ruang lingkungan kota, pembentukan
solid-void di sekitar tapak rancangan, guna pertimbangan dalam menyusun

gagasan desain arsitektur.

Mata Kuliah Arsitektur Kota sudah diajarkan di Program Studi Teknik
Arsitektur Universitas Parahyangan sejak kurikulum 2004, scbagai mata
kuliah wajib 2 SKS. Selama ini, tim pengajar mata kuliah ini tergabung
dalam komunitas bidang ilmu Arsitektur Kota dan Desain Perkotaan (KBI
ARKODEKO), penggunaan buku awal modul perkuliahan yang pertama kali
disusun oleh (Alm.) Prof. Sandi A. Siregar, MAE.

Dalam perkembangannya, buku awal modul perkuliahan tersebut
membutuhkan tambahan kelengkapan substansi, seperti contoh-contoh,
penjelasan istilah-istilah lebih mendetail, referensi dan literatur untuk dapat
menjelaskan isu-isu terbaru/kontemporer di perkotaan dan sebagainya.
Atas adanya beberapa tambahan tersebut, maka buku awal tersebut perlu

disempurnakan.

Upaya penyempurnaan tersebut, salah satu variannya seperti buku ini,
disusun secara baik oleh Bapak Ir. FX. Budiwidodo Pangarso, MSP,IAP, yang
merupakan salah satu dosen senior yang tergabung dalam KBI ARKODEKO,
Program Studi Arsitektur Universitas Parahyangan.

Buku ini dapat dimanfaatkan sebagai buku ajar dasar dalam perkuliahan
Arsitektur Kota, baik di lingkungan Teknik Arsitektur Universitas Parahyangan
maupun oleh Program Studi Assitektur dan program studi lainnya yang terkait

dengan substansi buku ini.
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Atas upaya yang telah dikerjakan, hal ini sangat patut diapresiasi tinggi.
Untuk itu, kami KBI ARKODEKO Program Studi Teknik Arsitekeur’
Universitas Parahyangan, menyampaikan terima kasih banyak kepada Bapak
Ir. FX.Budiwidodo Pangarso, MSP, IAP dan semua rekan yang terlibat atas
terbitnya buku ini. Semoga bermanfaat bagi semua pembaca,

Bandung, 27 September 2018

Dr. Y. Karyadi Kusliansjah, IAI
Ketua KBI ARKODEKO,
Program Studi Teknik Arsitektur Universitas Parahyangan
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Tim Dosen Kbi Arkodeko Unpar 2018

Sumber : Buku Panduan Akademik Fakultas Teknik
Universitas Katolik Parahyangan — Bandung.

Dosen KBI Arsitektur dan Desain Perkotaan

FX. Budiwidodo Pangarso. Ir. (Unpar), MSP (ITB) - Lektor Kepala:
Perencanaan Tapak, Arsitektur Kota, Estetika Perkotaan, Studio
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Bangunan Hijau, Studio Perancangan Arsitekeur, Studio Akhir Arsitekeur,

Skripsi.

Yohanes Karyadi Kusliansjah, Ir (Unpar), MT (Unpar). Dr. (Unpar) -
Lektor:

Metodologi Riset Arsitektur. Arsitektur Kota, Arsitektur Kawasan Pusat
Kota, Studio Perancangan Arsitektur, Studio Akhir Arsitektur, Skripsi.
Anindhita N. Sunartio, ST. (Unpar), MT (ITB) - Asisten Ahli:

Teori Bentuk Arsitektur, Arsitektur Pengantar Perencangan Lingkungan

Kota, Arsitektur Kota, Arsitektur Eksperimental, Studio Perancangan
Arsitektur, Studio Akhir Arsitekeur, Skripsi.

Giosia Pele Widjaja, ST. (Unwim), MT (ITB), Dr. (ITB) - Asisten Ahli:
Metodologi Riset Arsitektur, Arsitekeur Kota, Pengantar Sosiologi dalam
Arsitektur, Studio Perancangan Arsitekeur, Studio Akhir Arsitekeur, Skripsi.

Willy S Sumamihardj, Ir. (ITB), Dipl. Ing. (UNI Dortmund) - Asisten Ahli:
Studio Perancangan Arsitekeur, Studio Akhir Arsitektur.

Adam Ramadhan, Ir. (Unpar), MLA (University of Illinoois Champaign,
USA):

Perecanaan Tapak, Lansekap Perkotaan, Studio Perancangan Arsitektur,
Studio Akhir Arsitekeur, Skripsi.

Dimas Hartawan Wicaksosno, ST. (Unpar), MT (Unpar) - Asisten Ahli:
Studio Perancangan Arsitektur, Studio Akhir Arsitektur, Skripsi, Arsitektur
Kota, Metodologi Riset, Arsitektur, Menggambar Teknik.
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Kota dalam Konteks Arsitektur

Memahami perkara kota', dapat dilakukan dari berbagai pandangan maupun
ragam sektor kehidupan manusia, ketika manusia selalu dan terus mencoba
untuk meningkatkan harkat hidupnya. Secara umum telah diketahui, bahwa
seluk-beluk kota dan perkotaan®, mulai dipelajari melalui ilmu perencanaan
kota yang dikembangkan di Inggris. Ilmu ini dikenal dengan istilah planologi
(town planning, city planning, urban planning), yang mempelajari perencanaan
berbagai sektor kehidupan perkotaan, mulai dari perkara ekonomi, sosial, politik,
kebudayaan, fisik, dan keruangan, yang sering kali dinyatakan dalam bentuk
uraian, skema, tabulasi dan gambar 2 (dua) dimensi, di perkuat dengan metoda
perencanaan kuantitatif untuk memprediksi pertumbuhan masa depan dan per-
kembangan kondisi fisik-spasial perkotaan.

Secara historis dapat disimak apa yang dituliskan "Thomas Hall (1997/2005)?

..."From Hippodamus To Haussmann-Town Planning In A Historical
Perspective”...,.bahwa “...the planning of whole towns, districts and building
ensembles had, as we shall see, a much longer history than this might suggest.
A number of more or less sophisticated typological systems have been suggested
for systematizing and analysing this earlier planning...for purely instrumental
purposes I speak of three categories, namely grid planning, ideal city
planning, and local design planning (p-8). ...spontaneous urban development
is determined by factors such as topography, existing paths or tracks and buildings,

1 Kota menurut KBBI daerah permukiman yang terdiri atas bangunan rumah yang merupakan
kesatuan tempat tinggal dari berbagai lapisan masyarakat

2 Perkotaan menurut KBBI 1) daerah (kawasan) kota; 2) kelompok pemukiman yang terdiri atas
tempat tinggal dan tempat kerja pertanian.

3 Thomas Hall, Planning Europe’S Capital Cities Aspects of Nineteenth Century Urban Development
, (London: Taylor & Francis, 2005)

Arsitektur Kota
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traffic flows, ownership boundaries etc. This often results in winding streets and
irregular plots. Early towns and districts in the different periods of urbanisation
are generally characterized by such spontaneously evolving arrangements, which
are not always very functional. Consequently, in planned expansions or new
foundations at a later stage, efforts were often made to create straight Streets
intersecting at right angles, and regular blocks divided into uniform plots (p-9).”

Secara sistematik dan skematik fenomena perencanaan kawasan kota pada
abad ke-5 SM dan awal abad ke-19 dapat dilihat pada gambar yang disajikan
Thomas Hall, antara kota Miletus? dan kawasan Manhattan, New York, sebagai
berikut:

Sumber : wiwiw.google.com/mups

Gambar 1.1 Gambaran kawasan kota lama Miletus saat ini. Objek arsitektur terkenal ini
berupa kawasan teater sebagai peninggalannya.

4 Miletus (/mai'li:tas/; Ancient Greek: MiAntoc, translit. Milétos; Hittite transcription Millawanda or
Milawata (exonyms); Latin: Miletus; Turkish: Milet) was an ancient Greek city on the western coast
of Anatolia, near the mouth of the Maeander River in ancient Caria. Its ruins are located near the
modern village of Balat in Aydin Province, Turkey. Before the Persian invasion in the middle of the
6th century BC, Miletus was considered the greatest and wealthiest of Greek cities.
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Sumber : Thomas Hall, 2005.

Gambar 1.2 Dua model fenomenologis perencanaan kawasan kota dengan metoda
grid-planming. Gambar kiri merupakan kawasan kota Miletus (90 ha/220 acres), di-
rencanakan oleh The Greek Plinner Hippodamus pada abad V SM. Gambar kanan
merupakan kawasan Manbhattan, New York pada awal abad XIX (1811).

Ketika struktur tata-ruang perkotaan® secara fenomenologis sudah di-

mulai sejak sekitar abad V SM, pada masa Hippodamian dengan metode grid

planning, tentu sccara arsitektural desain bangunan/gedung dan tata lanskap

juga sudah ada sesuai dengan teknologi saat itu. Pengetahuan arsitektur secara
dokumentatif baru terjadi saat Vitruvius (abad ke-1 SM) menulis pemikiran
dan konsepnya pada buku De architectura®.

Dalam bukunya tersebut salah satunya dituliskan mengenai kriteria lokasi

untuk penataan kota’ atau kawasan built environment antara lain:

L.

Menekankan pada pertimbangan atas perkara kesehatan lingkungan yang
menjadi kriteria utama, khususnya sangat dipertimbangkan terhadap
kondisi iklim, kondisi lahan, dan posisi lahan secara geografis;

Pertimbangan terhadap perkara aspek klimatologis lingkungan, dan
fenomena-fenomena yang terjadi di alam natural.

Struktur Tata Ruang Perkotaan adalah susunan elemen-elemen fisik (terutama pola jaringan
sirkulasi) dan fungsional kota yang merupakan “pintu masuk” utama untuk memahami anatomi
kota secara fisik-spasial (Prof. Dr. Djoko Sujarto, MSc., ITB, 2011). Ragam Pendekatan untuk
memahami struktur tata ruang perkotaan itu adalah: Ekologikal, Ekonomi, Morfologi, Sistem
Kegiatan dan Ekologi faktorial (Hadi Sabari Yunus, UGM, 2004)

Sekarang buku ini berjudul The Ten Books of Architecture.

Michael Lahanas, Town (or Urban) Planning in Ancient Greece, diakses dalam http://www.
hellenicaworld.com.
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Dengan demikian, sejak awal antara pe
nataan (lingkungan) kota dan arsitekeur, me-

rupakan satu kesatuan desain; rencana struk-
tur kota secara historis menjadi pedoman
untuk pembangunan gedung dan fasilitas fisik
arsitektural.® Arsitektur, sebagai salah satu di-

Sumber : www.google.co.id

siplin keahlian rancang bangun dan penataan ,
ruang (yang secara umum difokuskan pada  Gambar 1.3 Marcus Vitruvius Pollio,
desain dan kereckayasaan bangunan gedung  scorang penulis, arsitek. Karya terke-
dan lanskapnya/ building and landscape design), falny begjudtl Derohniioe
yang mengarahkan keahliannya melalui ilmu

keteknikan dan estetika. Kini kompetensi itu meluas berkembang tidak hanya
satu bangunan/gedung beserta lanskapnya, akan tetapi meluas pada penataan
bangunan dalam suatu area tertentu atau bagian kota. Perkembangan tata
ruang luar (eksterior) arsitektural ini, memandang penataan beragam bangunan
dan fasilitas fisik lainnya dalam visi ke-3 dimensian, bahkan kini berkembang

pula penataan ruang arsitektural dalam visi dimensi ke-4 (waktu).

Pada bab ini dijelaskan 1) ragam pemahaman istilah atau kata kota, se-
bagai suatu tempat dari berbagai kegiatan manusia, yang secara natural atau-
pun organik, akan membentuk lingkungan fisik (membenda secara tiga dimen-
sional) yang memiliki nilai-keruangan (spasial). 2) Memandang kota sebagai
kumpulan manusia dan 3) kumpulan artefak fisik-spasial menjadi penting
bagi proses pemahaman lingkungan kota secara arsitektural. Kaidah desain
arsitektur, yang sejak awalnya didasari oleh 3 (tiga) aspek primer, yaitu Fungsi,
Bentuk, dan Teknik, layak didayagunakan dalam memahami kota.

Dari sudut pandang arsitektur, memang sangat tidak mungkin memahami
kota secara menyeluruh dalam satuan proses amatan tertentu. Pemahaman kota
secara arsitektural perlu dengan strategi yang “appropriate” atau sesuai dengan
perkara realitas yang aktual, eksistensial. Sebagaimana dinyatakan oleh Prof.
Gordon Cullen’:

8  Hiorns, Frederick R. Hiorns., Town Building in History ,(London: George G. Harrap & Co Ltd, 1956).
an outline review of conditions, influences, ideas, and methods affecting ‘planned’ towns through
five thousand years., George G. Harrap & Co Ltd, London, 1956.

9  Gordon Cullen, The Concise Townscape (London: Van Nostrand Reinhold Co., 1961).
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A city is more than the sum of its inhabitants, It has the power to generate
a surplus of amenity, which is one reason why people like to live in communities
rather than in isolation. —-In fact here is an art of relationship just as there is an
art of architecture. Its purpose is to take all the elements that go to create the
environment: buildings, trees, nature, water, traffic, advertisements and so on to
weave them together in such a way that drama is related.

Realitas fisik- spasial di perkotaan, telah membentuk mozaic pengelompokan
lingkungan dengan sifat fungsional dan sosial yang khas, yang di dukung
sifat-sifat natural dan buatan manusia. Perkara fisik-spasial di lingkungan
petkotaan, atau bagian kota, atau bahkan hanya sebagian lingkungan kota, yang
berkelompok sesuai dengan sifat kegiatan atau aktivitasnya, pada akhirnya akan
tampil sebagai jalinan hardware dan software. Jalinan tersebut secara designative,
adalah arsitektur kota, ketika kaidah-kaidah desain, seperti keseimbangan,
keharmonisan dan estetika terfaktakan secara relative determinatif.

A. Apakah Kota

Untuk menjawab atau pun menjelaskan pertanyaan di atas, sangat tidak
mudah. Berbagai arah dan tujuan pertanyaan itu perlu disimak terlebih da-
hulu. Bila diarahkan untuk perkara kearsitekturan, tentu seperti dijelaskan
sebelumnya, bahwa antara arsitektur dan kota memiliki keterkaitan satu sama
lain sesuai dengan kepentingannya. Akan tetapi baiklah dimulai saja dari pe-
ngertian kata, kemudian dilanjutkan dengan fenomena-fenomena yang terjadi

dan eksis di kawasan perkotaan.

1. Pengertian Kata

Dalam bahasa Inggris dibedakan antara “cizy” (kota besar) dan “fown”
(kota kecil) city is a large and important ; town given special rights in self
government (in Great Britain by Royal charter; in United States by a charter
from the state. (Oxford Advanced Learners Dictionary of Current English,
Oxford University Press, 1974). Di Inggris kata “cizy” kadang-kadang dipakai
untuk mengacu ke kota yang juga merupakan pusat kewilayahan gereja
(suatu terminologi eklesiastik kuno). @ borough is a town with municipal
government; a bishops see = a seat of episcopal power (Rogets Dictionary)
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